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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tetang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu untuk diolah, dianalisa, diambil kesimpulan dan dicarikan cara 
pemecahannya.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Riset Komunikasi dapat dibedakan berdasarkan pendekatannya,  
pendekatan ini pada dasarnya merupakan falsafah yang mendasari suatu 
metode riset, apakah kuantitatif atau kualitatif. Metode riset kuantitatif 
berdasarkan pendekatan positivisme (klasik/objektif). Sedangkan metodologi 
kualitatif berdasaarkan dari pendekatan interpretif (subjektif). Pendekatan 
interpretif ini mempunyai dua varian, yaitu konstruktivisme dan kritis. 
Metode pengkajian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Sedangkan tipe penilitian ini menggunakan tipe 
deskripsi kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksikan 
wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Disini peneliti 
bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksikan oleh subjek 
penelitian. Selanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut 
memberikan makna secara kritis pada realitas yang dikonstruksikan sunjek 
penelitian. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau 
mengkonstruksikan tentang bagaimana Model Komunikasi Unit Pelaksana 
Teknis Latihan Kerja (UPT-LK) Wilayah 1 Pekanbaru dalam proses pelatihan 
kerja. 
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B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja 
(UPT-LK) Wilayah 1 Pekanbaru. Yang beralamat Jl. Terubuk, No.4, 
Tengkerang Barat, Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28124 penelitian 
ini dilaksanakan kurang lebih bulan Agustus- November 2018. 
 
C. Sumber Data 
Data merupakan salah satu komponen utama dalam melaksanakan riset 
(penelitian), artinya tanpa data tidak ada riset. Data dipergunakan dalam suatu 
riset harus merupakan data yang benar, kalau diperoleh dengan tidak benar, 
maka akan menghasilkan informasi yang salah. Pengumpulan data (input) 
merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah melalui prosedur sistematik, 
logis dan proses pencarian data yng valid. Baik diperoleh secara langsung 
(primer) atau tidak langsung (sekunder) untuk analisis dan pelaksanaan 
pembahasan (process) suatu riset secara benar untuk menemukan kesimpulan, 
memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya untuk memecahkan suatu 
persoalan yang dihadapi oleh peneliti.
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 
atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau 
subjek riset, dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi. Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 
wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi. 
2. Data Sekunder 
Penelitian sekunder memeriksa data yang dikumpulkan untuk 
kebutuhan sebuah penelitian diluar penelitian yang diadakan saat ini. 
Penelitian ini sudah ada dalam bentuk cetakan atau elektronik sumber 
informasi penelitian sekunder mencangkup catatan internal agensi 
periklanan atau perusahaan klien, agensi pemerintah, asosiasi 
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perdagangan, makelar informasi, perusahaan penelitian pemasaran, buku 
minat khusus atau buku minat umum, majalah atau jurnal akademis.  
 
D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang dari lokasi penelitian yang dianggap paling 
mengetahui dan bersedia untuk dijadikan sumber informasi, bersedia 
bekerjasama, mau diajak berdiskusi dan membahas hasil penelitian serta 
memberikan petunjuk kepada siapa saja, peneliti bisa menggali informasi 
lebih mendalam tentang suatu masalah.
39
 
Informan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang yang terdiri dari 
satu orang informan kunci dan dua orang informan pendukung, informan 
kunci dalam hal ini adalah kepala UPT-LK Wilayah 1 Pekanbaru serta 
informan pendukung dari Kasie pelatihan UPT-LK dan Instruktur pelatihan 
yang juga panitia rekrutmen UPT-LK Wilayah 1 Pekanbaru. 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
 
Nama Jabatan 
H. Bakhrum, ST, MT Kepala UPT-LK 
H. Mulyadi, SE Kasie pelatihan 
Yikesdi, S.Si Instruktur pelatihan dan panitia 
recrutmen 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
mengunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi adalah metode dimana periset melakukan kunjungan dan 
pengamatan secara lansung untuk membantu dan melihat fenomena social 
yang berkembang, ada beberapa jenis observasi yaitu:
40
 
                                                             
39
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki 
Pers, 2010), Ed. II, hlm 283.  
40
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi  (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), Hlm 58-59. 
 33 
a. Observasi partisipan, yaitu peneliti ikut berpatisipasi sebagai anggota 
kelompok yang diteliti. 
b. Observasi nonpartisipan yaitu observasi dimna peneliti tidak 
memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan, 
yaitu peneliti tidak memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok 
yang diteliti.  
2. Wawancara adalah adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
peneliti dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. Dalam hal 
ini ada beberapa jenis wawancara, yaitu:
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a. wawancara terstruktur yaitu peneliti mengunakan pedoman wawancara 
yang merupakan bentuk spesifik yang berisi intruksi yang 
mengarahkan peneliti dalam melakukan wawancara. Wawancara jenis 
ini dikenal juga wawancara sistematis atau wawancara terpimpin. 
b. wawancara semistruktur yaitu peneliti biasanya mempunyai daftar 
pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan 
pertanyaaan-pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan 
permasalahan. Wawancara ini dikenal pula dengan nama wawancara 
terarah atau wawancara bebas terpimpin. 
c. wawancara mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara lansung bertatap muka dengan informan agar 
mendapatkan data yang lengkap dan mendalam.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara mendalam, yaitu 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara lansung bertatap muka 
dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, 
dokumentasi dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumentasi-
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dokumentasi atau arsip. Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan 
daris semua data-data yang diperoleh baik itu catatan,laporan poto, cd, dll. 
 
F. Validitas Data 
Rachmat Kriyantono menyatakan dalam buku Teknik Praktis Riset 
Komunikasi Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang 
objektif. Karena itu ke validitas data sangatlah penting. Melalui validitas data 
kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan validitas data dilakukan dengan triangulasi. 
Adapun triangulasi adalah menganalisis jawaban subjek dengan meneliti 
kebenarannya dengan data empiris yang tersedia.
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Data yang sudah terkumpul merupakan metode awal yang sangat 
berharga dalam penelitian, dan data yang dikumpulkan dianalisis sebagai 
bahan masukan untuk penarikan kesimpilan. Besrnya posisi data maka data 
yang dikumpulkan menjadi sangat fatal. Untuk menetapkan data diperlukan 
teknik pemeriksaan yaitu dengan mengunakan trigulasi data. 
Trigulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat 
kepercayaan dan kosisten data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu yang 
digunakan untuk menetapkan konsistensi metode silang, seperti pengamatan 
dan wawancara atau penggunaan metode yang sama seperti wawancara 
dengan beberapa informan. 
Ada beberapa macam tringgulasi yaitu: 
1 Tringgulasi Sumber 
Tringgulasi ini membandingkan atau mengecek ulang derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber berbeda. 
2. Tringgulasi Metode 
Tringgulasi Metode ini merupakan usaha pengecekan keabsaan 
data dan temuan riset, maka tringgulasi metode dapat dilakukan 
menggunakan lebih dari suatu teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data. 
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3. Tringgulasi Peneliti 
Tringgulasi Peneliti menggunakan lebih dari suatu peneliti dalam 
mengadakan ovservasi atau wawancara. Penggunaan peneliti atau 
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpan dalam 
pengumpulan data. 
4. Tringgulasi Teoritik 
Tringgulasi Teoritik memanfaatkan data atau lebih teori sebagai 
perbandingkan  untuk keperluan rancangan riset, pengumpulan data dan 
analisis data secara lebih lengkap agar hasilnya lebih komperhensif. 
Penulis menggunakan trigulasi sumber sebagai usaha pengecekan 
pengumpulan data yaitu mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam 
riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-
kalimat, atau narasi-narasi, baik diperoleh dari wawancara mendalam maupun 
observasi. Tahap analisis data mememgang peran penting dalam riset 
kualitatif, yaitu sebagai faktor utama penilaian kualitas tidaknya riset. Artinya, 
kemampuan periset memberi makna kepada data merupakan kunci apakah 
data yang diperoleh memenuhi unsur reliabilitas dan validitas atau tidak.
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Teknik analisis data terdapat 4 langkah sebagai berikut :
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a. Pengumpulan data (data collection) merupakan bagian integral dari 
analisis data 
b. Reduksi data (data reduction) adalah proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, abstarksi, dan transformasi data kasar 
yang diperoleh dilapangan studi. 
c. Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian data kualitatf disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
d. Verifikasi dan penegasan kesimpulan (Condution drawing and 
vertification) merupakan kegiatan akhir dari analisa data. Penarikan 
kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data 
yang telah disajikan. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengelolaan 
data, maka analisis data dilakukan dalam pembahasan penelitian ini adalah 
pengelolaan data deskriptif-kualitaif. Yaitu data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan buka angka-angka. Teknik ini menjelaskan dengan 
kalimat dan kemudian dianalisa dengan menggunakan asumsi dan kerangka 
pikir sehingga data yang diperoleh dapat dipahami maksud dan maknanya. 
 
